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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika pada materi trigonometri siswa kelas X-B dengan model learning 
community di MAN Maguwoharjo Sleman.  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dari 
penelitian ini adalah siswa kelas X-B di MAN Maguwoharjo Sleman yang berjumlah 
30 orang tahun ajkaran 2010/2011. Objek dari penelitian ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran matematika pada materi trigonometri dengan model learning 
community. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan tes akhir siklus, 
lembar observasi siswa dan guru, angket keaktifan belajar, wawancara tidak 
terstruktur dan catatan lapangan. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan 
yaitu tahap reduksi data, paparan data, dan display data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa melalui model learning community dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dengan tingkat keaktifan yang 
tinggi sebesar 70,08 %, dan sekor rata-rata hasil tes akhir siklus sebesar 72,83 dengan 
kategori baik. 

   
keyword: kualitas Pembelajaran, Pembelajaran matematika, model learning 

community.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu negara yang maju  hampir dipastikan tingkat pendidikannya berhasil 

sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa dan negara itu sendiri.  Demikian juga 

dengan bangsa Indonesia yang merupakan negara berkembang tentu mempunyai 

tujuan pendidikan yang berbeda dengan negara-negara lain. 

Indonesia mempunyai landasan pembangunan pendidikan yaitu UUD 1945 

yang dijabarkan dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Sardiman dalam bukunya menjelaskan bahwa tujuan 

pendidikan nasional, adalah tujuan pendidikan yang ingin dicapai pada tingkat 

nasional. Hasil pencapainnya akan berwujud: warga negara yang berkepribadian 

nasional dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bertanggungjawab atas 

kesejahteraan masyarakat, bangsa dan tanah air.1 

Demi tercapainya tujuan tersebut, pemerintah terus berupaya untuk 

memperbaiki mutu pendidikan. Sedikit demi sedikit perbaikan telah dilakukan, 

mulai dari perbaikan kurikulum sampai pada proses di dalam pembelajaran itu 

sendiri termasuk di dalamnya adalah pembelajaran matematika. 

 

                                                           
1 Sardiman, AM,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Raja Gravindo Persada.  

2010), hal 65 
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Matematika berasal dari bahasa latin menthanein atau mathema yang berarti 

belajar atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa Belanda disebut 

wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran.2 

Kurikulum MAN Maguwoharjo Sleman menyebutkan bahwa dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru hendaknya menerapkan prinsip 

belajar aktif yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa, baik secara fisik maupun 

mental  dan sosial yang sesuai dengan tingkat perkembangannya.3 Demikian juga 

dalam pembelajaran matematika haruslah digunakan Model maupun strategi 

pembelajaran yang tepat, agar pembelajaran lebih optimal. Faktor yang paling 

terkait dengan pembelajaran matematika yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran adalah guru dan motivasi belajar siswa itu sendiri. Tidak 

dapat dipungkiri, guru memegang peranan penting dalam kesuksesan 

pembelajaran tersebut. 

Kualitas pembelajaran atau pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi 

proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran atau pembentukan 

kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-

tidaknya sebagian besar (75%) siswa terlibat aktif baik fisik, mental maupun 

sosial dalam proses pembelajaran, di samping menunjukkan kegairahan belajar 

                                                           
2 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi mata Pelajaran Matematika SMA &  

MA, (Jakarta, Balitbang Depdiknas,  2003). hlm 3.  
3 Tim Penyusun, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), MAN Maguwoharjo Sleman, 

2010), hlm. 12. 
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yang tinggi semangat belajar yang besar dan rasa percaya pada diri sendiri.4 

Oleh sebab itu, model yang diterapkan guru akan berpengaruh pada 

motivasi belajar siswa. Hal ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar dan proses pembelajaran itu sendiri. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi akan terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga mereka 

akan mencapai hasil yang optimal. 

Berbagai upaya pun telah ditempuh oleh seluruh komponen pelaksana 

pendidikan untuk menghadapi berbagai kendala yang muncul dalam dunia 

pendidikan. Salah satunya adalah keinginan mencetak sumber daya manusia yang 

handal yaitu melalui penanaman kritis siswa terhadap pelajaran yang diberikan 

guru. Pelajaran matematika sebagai bagian dari Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) di sekolah membutuhkan guru-guru yang dapat mengajar 

matematika dengan benar, dalam arti mereka mampu dan menguasai materi dasar 

matematika yang diajarkan, mampu memilih topik-topik bahan belajar, serta 

mampu memilih strategi belajar yang dapat mengoptimalkan peluang tercapainya 

tujuan belajar siswa. 

Di sisi lain, pembelajaran matematika di lapangan masih mengabaikan ide-

ide, gagasan serta kurang mengembangkan potensi siswa secara optimal. 

Pembelajaran matematika lebih menitik beratkan pada pembelajaran konvensional 

tersentral pada guru (guru berupaya menjelaskan, siswa memahami penjelasan 
                                                           

4 E.Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung, Remaja 
Rosda Karya,2006) hlm.131. 
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guru) sehingga mengakibatkan siswa kurang bisa terlibat aktif untuk 

mengeluarkan gagasan, fikiran dalam proses pembelajaran. 

Aktivitas guru dalam pembelajaran lebih mendominasi, bahkan selama 

proses pembelajaran guru cenderung tidak memberi kesempatan kepada siswa 

untuk ikut aktif. Siswa diberi soal-soal yang setipe dengan yang diajarkan guru. 

Guru terjebak pada model mengajar yang monoton, statis, dan sedikit sekali 

menggunakan model variasi yang lainnya. Hal ini merupakan hambatan yang 

dihadapi oleh guru matematika, akibatnya aktivitas dan perkembangan potensi 

siswa dalam pembelajaran rendah dan kurang optimal.  

Kenyataan yang terjadi di lapangan ketika peneliti mengadakan observasi 

awal dan wawancara dengan Guru Matematika yang mengajar di kelas X-B di 

MAN Maguwoharjo.5 Ternyata guru lebih dominan dalam aktivitas pembelajaran. 

Siswa banyak yang mengeluh, tidak bisa mengerjakan soal-soal saat tes diberikan 

oleh guru. Akibatnya kualitas pembelajaran belum menunjukan hasil yang 

diharapkan dan ini merupakan permasalahan tersendiri. Hal ini dapat penulis 

tunjukkan pada hasil nilai murni ulangan pelajaran matematika pada semester 

gasal 2010/2011 nilai terendah 1,80 dan tertinggi 4,60 (lampiran Copy leger kelas 

X-B hal.127), sedangkan nilai ketuntasan yang diharapkan atau KKM Pelajaran 

Matematika untuk semester genap tahun pelajaran 2010/2011 adalah 6,80 dan 

KKM untuk materi trigonometri adalah 6,00. 

                                                           
5 wawancara dengan Bapak Drs. H. Abdul Hadi, SPd, Hari Selasa, 23 Nopember 2010 Jam 

08.30-09.10 WIB. 
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Kurikulum Tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang dilakukan secara 

bertahap mulai tahun pelajaran 2006 pemerintah memberikan otoritas keleluasaan 

kepada guru dan sekolah (lembaga tingkat satuan pendidikan) untuk 

mengembangkannya. Guru dan sekolah diberikan kebebasan untuk berkreasi 

dengan berpedoman pada standar isi, standar kompetensi lulusan, dan panduan 

penyusunan yang ditetapkan oleh pemerintah (c.q Badan Standar Nasional 

Pendidikan).6 Yaitu untuk menentukan kurikulum sendiri yang disebut dengan  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),  di mana guru dituntut untuk 

dapat memberikan penilaian terhadap ketiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dengan demikian, guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata (kontekstual) siswa, 

serta menciptakan pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik dan 

menyenangkan. Guru harus menguasai kompetensi dasar pembelajaran yang salah 

satunya adalah mengembangkan model pembelajaran dalam pembelajaran 

matematika. Salah satu cara untuk mengembangkan potensi siswa, hingga dapat 

mencapai kompetensi yang diinginkan adalah dengan model learning community.  

Untuk  itu perlu dikembangkan  konsep masyarakat belajar (learning community). 

Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh  dari 

kerjasama dengan orang lain. Ketika seorang anak baru belajar memainkan game 

pada alat elektroniknya, ia bertanya kepada temannya “Bagaimana caranya? 

                                                           
6 Masnur Muslich.. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual. (Jakarta:  

Bumi Aksara. 2009), hlm v. 
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tolong bantuin, aku!” lalu temannya yang sudah biasa, menunjukkan cara 

mengoperasikan alat itu. Maka dua orang itu sudah membentuk masyarakat 

belajar (learning community).7 

Siswa diharapkan mengalami perubahan yang baik pada pengetahuannya 

maupun pada pengalaman yang akan merubah pula nilai dan sikap dalam 

kehidupan sehari-hari, melalui learning community dalam proses pembelajaran. 

Siswa dibagi dalam kelompok besar maupun kecil agar siswa lebih memahami 

dan menghayati materi serta akan menggugah atau membangkitkan semangat 

belajar siswa. Penulis termotivasi untuk mengadakan penelitian pembelajaran 

matematika pada materi trigonometri dengan model learning community, agar 

tercipta pembelajaran bermakna yang bermuara pada pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif, menyenangkan, membangkitkan motivasi dan meningkatkan 

aktivitas belajar siswa yang akhirnya akan berpengaruh pula terhadap kualitas 

pembelajaran. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa masih beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. 

                                                           
7 http://www.jugaguru.com/ Pendidikan Orang Dewasa dalam Masyarakat Belajar (learning  

community) Drs. Harizal, M.Pd, diakses pada hari Rabu  tanggal 20 Oktober 2010 jam 10:34:04. 
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2. Siswa masih enggan bertanya kepada guru/teman jika memperoleh kesulitan  

belajar matematika. 

3. Siswa masih enggan untuk mengerjakan  soal yang belum ada contoh  

dari guru. 

4. Guru lebih banyak menggunakan model konvensional dalam pembelajaran  

matematika dibanding dengan model-model kontenporer. 

5. Siswa kurang memperhatikan terhadap penjelasan guru. 

6. Semua siswa dalam perolehan nilai murni masih di bawah nilai kriteria  

ketuntasan minimal (KKM) yaitu berkisar 1,80 – 4,60, sedang KKM yang  

dipatok oleh guru sebesar 6,00, sehingga semua siswa kelas X-B harus  

menempuh ulangan perbaikan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Peneliti memberikan batasan masalah yaitu dengan model learning 

community yang merupakan bagian dari model pendekatan contextual teaching 

and learning sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

trigonometri bagi siswa kelas X-B di MAN Maguwoharjo Sleman.  

 

D. Rumusan Masalah     

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika trigonometri 
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siswa kelas X-B di MAN Maguwoharjo Sleman dengan  model learning 

community? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui kualitas pembelajaran matematika pada materi 

trigonometri siswa kelas X-B di MAN Maguwoharjo Sleman, dengan 

menggunakan model learning community. 

2. Mendeskripsikan pembelajaran matematika dengan model learning 

community untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada materi 

trigonometri siswa kelas X-B di MAN Maguwoharjo Sleman 

 

F. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak 

pihak, diantaranya: 

1. Bagi siswa 

a. Merubah anggapan siswa, bahwa belajar.matematika  tidaklah sesulit yang 

mereka bayangkan. 

b. Mendorong siswa untuk belajar lebih aktif, kreatif dan inovatif 

c. Melatih siswa agar mampu bekerja sama dengan orang lain dalam 

menyelesaikan permasalahan.  

d. Mendorong siswa untuk meningkatkan hasil belajar. 
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2. Bagi mahasiswa/peneliti 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang model learning community. 

b. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang keterampilan mengelola 

proses balajar mengajar di kelas. 

c. Meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian, khususnya 

penelitian tindakan kelas. 

3. Bagi guru mata pelajaran 

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran matematika. 

b. Memacu guru untuk melakukan penelitian, khususnya penelitian tindakan 

kelas. 

4. Bagi madrasah  

a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran di madrasah. 

b. Terciptanya suasana kegiatan belajar mengajar  yang kondusif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diperoleh kesimpulan 

yaitu upaya pembelajaran dengan model learning community dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa kelas X-B MAN Maguwoharjo Sleman semester genap  

tahun pelajaran 2010/2011 pada pembelajaran matematika pokok bahasan 

trigonometri, keaktifan belajar siswa dari awal pertemuan hingga akhir  

pertemuan mengalami peningkatan pada tiap-tiap indikatornya. Peningkatan 

keaktifan belajar siswa pada awal pertemuan sebesar 59,70 % dengan kategori 

sedang dan pada pertemuan berikutnya  menjadi 70.08 %, dengan kategori tinggi 

dan upaya pembelajaran dengan model learning community dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa kelas  X-B MAN Maguwoharjo Sleman semester genap  

tahun pelajaran 2010/2011  pada pembelajaran matematika pokok bahasan 

trigonometri. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata tes akhir siklus 

pertama dengan skor rata-rata 72,83 dengan kategori baik.  

 

B. Keterbatasan Peneliti 

1. Penelitian ini hanya berlaku di kelas  X-B MAN Maguwoharjo Sleman 

semester genap  tahun pelajaran 2010/2011, yang mungkin akan berbeda 

hasilnya jika diterapkan pada subjek lain. 
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2. Keterbatasan waktu untuk pembelajaran dengan model learning community, 

yang dimiliki oleh peneliti sebaiknya dilaksanakan dalam rentang waktu yang 

cukup dan kontinu, sehingga dapat diamati setiap peningkatan yang terjadi. 

 

C. Saran 

1. Pembelajaran model learning community sebaiknya tetap diterapkan pada 

pembelajaran matematika, mengingat pembelajaran model learning 

community dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dan prestasi belajar 

siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian terhadap 

penerapan pembelajaran model learning community sebaiknya lebih 

mengembangkan kegiatan pembelajaran. Selain itu, waktu lebih diperpanjang 

untuk memperoleh hasil maksimal.  
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